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Luka merupakan diskontinuitas dari suatu jaringan. Setiap luka yang terjadi selalu diikuti dengan proses penyembuhan luka yang
terdiri atas fase-fase yang saling berhubungan satu dan lainnya yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi dan remodeling. Daun
tanaman tapak dara (Catharanthus roseus) memiliki aktivitas penyembuhan luka karena memiliki kandungan zat kimia seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol dan steroid yang berperan dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun tapak dara (Catharanthus roseus) terhadap jumlah fibroblas pada proses
penyembuhan luka di mukosa oral. Luka dibuat dengan cara menginsisi mukosa labial Tikus Wistar (Rattus norvegicus). Pada
kelompok kontrol, luka diaplikasikan akuades sedangkan pada kelompok perlakuan, luka diaplikasikan ekstrak daun tapak dara
(Catharanthus roseus) dengan variasi konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. Hari ke-7 tikus dieutanasia dan dilakukan
pengambilan jaringan mukosa labial tikus untuk selanjutnya dilakukan proses pengamatan jaringan histologi. Hasil penelitian
menunjukkan jumlah fibroblas pada kelompok kontrol lebih sedikit dibandingkan dengan kelompok perlakuan dengan nilai rata-rata
sebanyak 20,0Â±1,4. Kelompok perlakuan dengan aplikasi ekstrak daun tapak dara dengan konsentrasi 6,25% mempunyai rata-rata
jumlah fibroblas sebanyak 27,7Â±0,5, konsentrasi 12,5% sebanyak 28,1Â±0,4, konsentrasi 25% sebanyak 30,1Â±0,5, konsentrasi
50% sebanyak 35,0Â±1,0 dan konsentrasi 100% sebanyak 33,0Â±1,1. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
tapak dara (Catharanthus roseus) berpengaruh terhadap jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka di mukosa oral dengan
konsentrasi terbaik adalah 50%.
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Healing Proccess
Wound is a discontinuity of a tissue. Every wound that occurs is always followed by the wound healing process consists of phases
that are related to one another, namely hemostasis, inflammation, proliferation, and remodelling. Tapak dara (Catharanthus roseus)
leaf has wound healing activity because containing chemical compounds such as alkaloids, flavonoids, tannins, polyphenols and
steroids that play roles in accelerating the wound healing process. This study aimed to know the effects of  tapak dara leaf extracts
to the number of fibroblasts in the wound healing process in the oral mucous. Wound was made by  incised the labial mucous of
rats (Rattus norvegicus). In the control group, aquades was applied to the wound, while in the treatment group, the tapak dara leaf
extracts was applied with variations concentration 6.25%, 12.5%, 25%, 50% and 100%. On the day 7th,  rats was euthanatized and
the labial mucous tissue was used to the next process of histological tissue observation. The results showed the number of
fibroblasts in the control group is less than the value of the treatment group with an average of 20.0 Â± 1.4. The treatment group
with tapak dara leaf extract application at concentration of 6.25% has an average number of fibroblasts as much as 27.7 Â± 0.5,
concentration of 12.5% as much as 28.1 Â± 0.4, concentration of 25% as much as 30.1 Â± 0.5, concentration of 50% as much as
35.0 Â± 1.0 and concentration of 100% as much as 33.0 Â± 1.1. It conclude that tapak dara (Catharanthus roseus) leaf extracts has
an effect to the number of fibroblasts in the wound healing process in the oral mucous with 50% as the best concentration.
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